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ABSTRAK

Dinda Tri Pangesti,2024. Pengembangan Modul Lingkungan Untuk Meningkatkan
Pemahaman Sasaran Bina Keluarga Balita di Kecamatan Sungai Pua, Kab. Agam.
Tesis. Sekolah Pascasarjana Universitas Negeri Padang.

Lingkungan hidup adalah segala sesuatu yang ada disekitar manusia dan memiliki
hubungan timbal balik. Kerusakan lingkungan disebabkan berbagai faktor salah satunya
adalah faktor perilaku manusia sehingga perlu latihan pembiasaan dari sejak kecil yang
secara bertahap diberi pengertian yang dilakukan orang tua kepada anak di dalam keluarga.
Keluarga adalah unit terkecil dari masyarakat yang berperan sangat penting dalam
pembentukan dan pengembangan karakter, kepribadian, etika dan moral bagi para
anggotanya. Pembentukan sikap dan perilaku positif terhadap lingkungan penting
ditanamkan oleh orang tua kepada anak sejak dini. Pola asuh lingkungan merupakan faktor
penting dalam menghasilkan sumber daya manusia yang paham, peduli dan cinta terhadap
lingkungan. Kegiatan kelompok Bina Keluarga Balita (BKB) sebagai wadah bagi keluarga
untuk menimba ilmu dan bertukar pikian tentang pengasuhan anak yang benar dengan
menjadi “orang tua hebat”. Kelompok Bina Keluarga Balita (BKB) memiliki program
pembinaan orangtua untuk menerapkan 8 fungsi keluarga salah satunya fungsi lingkungan.
Fungsi lingkungan merupakan peran mengelola kehidupan dengan tetap memelihara
lingkungan di sekitarnya, baik lingkungan fisik maupun sosial, dan lingkungan mikro,
meso dan makro. Proses pembinaan kelompok BKB dilakukan melalui kegiatan
penyuluhan BKB setiap bulannya. Kegiatan penyuluhan ini menggunakan media menarik
salah satunya dalah modul penyuluhan. Tujuan penelitian ini adalah untuk (1)
menghasilkan modul fungsi lingkungan untuk meningkatkan pemahaman sasaran BKB
yang layak secara isi dan tampilan, (2) menguji validitas modul untuk meningkatkan
pemahaman fungsi lingkungan sasaran BKB, (3) menguji keefektifan modul fungsi
lingkungan untuk meningkatkan pemahaman fungsi lingkungan sararan BKB.

Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian pengembangan dengan
mengikuti langkah pengembangan model 4 D (Define, Design, Development,
Desiminattion). Subjek uji coba penelitian terdiri dari 2 orang ahli, 30 orang kader BKB
dan 58 anggota BKB

Hasil penelitian menunjukkan modul fungsi lingkungan bagi BKB sudah valid,
praktis dan efektif. Rata-rata validasi modul 80,50% dari aspek isi dan 83,21% dari aspek
tampilan, rata-rata uji praktikalitas modul oleh kader 70,67% dan uji praktikalitas oleh
sasaran BKB 85,52%, dan efektivitas modul dapat dilihat dari hasil pretest dan post test,
yakni terdapat peningkatan pemahaman sasaran BKB setelah menggunakan modul fungsi
lingkungan dalam pelaksanaan kegiatan BKB di Kecamatan Sungai Pua, dengan demikian
modul fungsi lingkungan bagi kelompok BKB dapat dimanfaatkan oleh kader BKB untuk
meningkatkan pemahaman penerapan fungsi lingkungan sasaran BKB
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ABSTRACT

Dinda Tri Pangesti. 2024. Development of an Environmental Module to
Increase Understanding of Bina Keluarga Balita at Sungai Pua, Agam. Thesis.
Graduate School of Universitas Negeri Padang

The environment is everything that exists around humans and has a
reciprocal relationship. Environmental damage is caused by various factors, one of
which is human behavior, so it requires habituation training from childhood which
is gradually given understanding by parents to children in the family. The family is
the smallest unit of society which plays a very important role in the formation and
development of character, personality, ethics and morals for its members. It is
important for parents to instill positive attitudes and behavior towards the
environment in their children from an early age. Environmental parenting is an
important factor in producing human resources who understand, care and love the
environment. The activities of the Toddler Family Development (BKB) group are
a forum for families to gain knowledge and exchange ideas about proper childcare
by becoming "great parents". The Toddler Family Development Group (BKB) has
a parent development program to implement 8 family functions, one of which is the
environmental function. Environmental function is the role of managing life while
maintaining the surrounding environment, both the physical and social environment,
and the micro, meso and macro environment. The BKB group development process
is carried out through monthly BKB counseling activities. This extension activity
uses interesting media, one of which is the extension module. The aims of this
research are to (1) produce an environmental function module to increase
understanding of BKB targets that is appropriate in terms of content and appearance,
(2) test the validity of the module to increase understanding of the environmental
function of BKB targets, (3) test the effectiveness of the environmental function
module to increase understanding of functions BKB advice environment.

The research method used is development research by following the 4 D
model development steps (Define, Design, Development, Desiminattion). The
research trial subjects consisted of 2 experts, 30 BKB cadres and 58 BKB
membersThe research results show that the environmental function module for
BKB is valid, practical and effective. The average validation of the module is 80.50%
from the content aspect and 83.21% from the appearance aspect, the average
practicality test of the module by cadres is 70.67% and the practicality test by BKB
targets is 85.52%, and the effectiveness of the module can be seen from The results
of the pretest and posttest are that there is an increase in understanding of BKB
targets after using the environmental function module in implementing BKB
activities in Sungai Pua District. Thus, the environmental function module for the
BKB group can be utilized by BKB cadres to increase understanding of the
implementation of BKB target environmental functions
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Iklim adalah segala sesuatu yang ada di sekitar manusia dan
mempunyai hubungan yang saling melengkapi. Menurut Munadjat
Danusaputro (1981) iklim atau iklim tempat tinggal adalah segala sesuatu,
daya, dan kondisi, termasuk manusia dan kegiatannya, yang berada dalam
ruang tempat manusia berada dan mempengaruhi kelangsungan hidup serta
kehidupan manusia dan makhluk hidup lainnya. Pengertian iklim
sebagaimana yang dimaksud dalam Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2009
adalah "menghitung manusia dan cara hidupnya yang mempengaruhi alam
itu sendiri, keselarasan perikehidupan, serta kehidupan manusia dan
makhluk hidup lainnya". Artinya, Undang-Undang ini menuntut kita semua
sebagai manusia untuk tidak hanya mengejar keuntungan pribadi yang
berakibat pada menurunnya kualitas alam seperti yang selama ini terjadi.
Meskipun demikian, kita sebagai makhluk hidup utama yang mempunyai
akal dan pikiran yang secara umum dapat mengubah keadaan iklim dituntut
untuk menjadi pendorong utama terciptanya iklim yang lebih baik bagi
manusia itu sendiri maupun bagi makhluk hidup lainnya.

Ilmu lingkungan memiliki hubungan yang sangat kompleks, dalam
memahami lingkungan harus melihat segala aspek mulai dari aspek sosial,

ekonomi dan budaya. Pengelolaan lingkungan bisa dikatakan baik apabila



antara unsur-unsur lingkungan yang terdiri dari abiotic, biotik dan culture
(sosial) erjalan selaras satu sama lain dan tidak dapat terpisahka.

Menurut Arif Sumantri (2017) lingkungan abiotik seperti udara,
tanah, cuaca, rumah, makanan dan lain-lain berinteraksi secara terus-
menerus dengan manusia sepanjang waktu dan periode serta memegang
peranan penting dalam proses timbulnya penyakit di masyarakat.
Selanjutnya lingkungan biotik seperti tumbuhan, hewan, virus, bakteri,
jamur dan lain-lain mempunyai hubungan yang dinamis. Sedangkan
lingkungan sosial berupa kebudayaan, adat istiadat, sikap, norma dan pola
hidup dan manusia dipengaruhi oleh lingkungan sosialnya dalam
menyesuaikan diri dengan lingkungan tersebut.

Saat ini, isu ekologi sangat meresahkan dan telah menjadi isu dunia.
Isu lingkungan dalam beberapa tahun terakhir telah menjadi perhatian dan
sumber kajian yang luas, baik di tingkat provinsi, nasional, maupun global.
Dua hal terpenting yang terkait dengan isu pengelolaan lingkungan adalah
perkembangan pencemaran dan kerusakan lingkungan.

Pasal 1 angka 14 dan angka 16 Peraturan Nomor 32 Tahun 2009,
Pencemaran lingkungan adalah masuknya atau masuknya makhluk hidup,
zat, energi, atau komponennya ke dalam lingkungan oleh kegiatan manusia
sehingga melampaui ketentuan baku mutu lingkungan yang ditetapkan.
Sedangkan pencemaran lingkungan adalah tindakan manusia yang

mengakibatkan perubahan secara langsung atau tidak langsung terhadap



sifat fisik, kimia, atau kimia lingkungan sehingga melampaui ketentuan
baku mutu lingkungan.

Kerusakan ekologis menjadi isu yang tidak dapat dipungkiri lagi.
Kondisi ini secara langsung telah mengancam eksistensi manusia.
Kerusakan lingkungan, khususnya di Indonesia, telah terjadi di berbagai
tempat. Kerusakan lingkungan ini ditandai dengan meningkatnya tingkat
pencemaran air, udara, tanah, dan laut, meningkatnya kejadian bencana,
serta ancaman terhadap daya dukung berbagai jenis tumbuhan. Dampak
kerusakan lingkungan tidak hanya terkait dengan satu sudut pandang, tetapi
terkait dengan beberapa sudut pandang yang saling memengaruhi secara
subsistemik. Apabila satu bagian lingkungan terdampak, maka sudut
pandalain pun akan ikut terdampak. Terjadinya kerusakan lingkungan
akibat berbagai kejadian bencana di Indonesia menyebabkan kerugian
finansial, kehilangan dan kerusakan rumah, serta hilangnya sebagian
anggota keluarga. Isu kerusakan lingkungantidak lagi muncul sebagai isu
alamiah, tetapi juga isu manusia. Isu lingkungan muncul dan berkembang
karena faktor manusia jauh lebih besar dan lebih kompleks daripada faktor
alam itu sendiri. Isu kerusakan lingkungan saat ini diterima sebagai dampak
negatif yang pada hakikatnya berawal dari faktor manusia itu sendiri. Oleh
karena itu, untuk mengalahkan kerusakan ekologi saat ini, kerusakan
tersebut harus diatasi dengan mengubah cara pandang dan tindakan manusia

terhadap iklim.



Menurut Eri Barlian & Iswandi (2020:95) segala jenis aktivitas
yang dilakukan oleh manusia pastilah memiliki pengaruh terhadap
lingkungan di sekitarnya. Setiap aktivitas manusia memberikan dampak
postif maupun negatif terhadap lingkungan. Permasalahan lingkungan
muncul karena interaksi manusia dengan lingkungan yang menyimpang dari
yang seharusnya. Berbagai efek permasalahan lingkungan pun saat ini
sudah dirasakan oleh manusia dan makhluk hidup lainnya antara lain:
terjadinya pencemaran (air, udara, tanah, dan suara), terjadinya bencana
alam (longsor, banjir). Permasalahan-permasalahan lingkungan juga telah
memberikan dampak kesehatan bagi balita dan anak-anak salah satunya
diare yang bisa menyebabkan anak terinfeksi dan tidak bisa bertumbuh dan
berkembang sebagaiman semestinya.

Tingkah laku merupakan sekumpulan kegiatan atau aktivitas
seorang individu dalam menanggapi sesuatu dan kemudian berubah menjadi
suatu kebiasaan sebagai akibat dari sifat-sifat yang diterimanya. Tingkah
laku manusia pada dasarnya merupakan suatu kegiatan atau gerakan
manusia, baik yang disadari maupun tidak disadari oleh interaksi manusia
dengan keadaannya saat itu yang diwujudkan dalam bentuk informasi,
mentalitas, dan tindakan. Skinner (Notoatmodjo, 2010) mengemukakan
bahwa tingkah laku merupakan reaksi atau respons individu terhadap suatu
perubahan. Sebagaimana yang dikemukakan oleh Notoatmodjo (2010),
tingkah laku merupakan suatu gerakan atau tindakan dari makhluk hidup

atau makhluk hidup yang bersangkutan. Tingkah laku manusia pada



dasarnya merupakan suatu kegiatan atau gerakan manusia itu sendiri yang
memiliki tingkatan yang sangat luas, meliputi: berjalan, berbicara,
menangis, tertawa, bekerja, meneliti, makan, membaca, menulis, dan
sebagainya.

Kerusakan ekologi merupakan masalah cara manusia berperilaku
sehingga penting untuk menanamkan kebiasaan sejak dini yang secara
perlahan-lahan diberikan pemahaman oleh orang tua kepada anak-anak
dalam keluarga. Keluarga merupakan unit terkecil masyarakat yang
memegang peranan penting dalam pembentukan dan pengembangan
karakter, akhlak, moral, dan etika bagi setiap anggotanya. Keluarga
merupakan lingkungan yang sangat penting dalam memenuhi "pengasuhan,
kasih sayang, dan perawatan seorang anak". Dalam kehidupan sehari-hari,
orang tua memegang peranan penting dalam membentuk sikap dan perilaku
melalui pengasuhan. Pengembangan sikap dan perilaku yang membangun
terhadap lingkungan sangat penting untuk ditanamkan oleh orang tua
kepada anak-anak sejak dini. Pola pengasuhan yang baik merupakan
langkah penting dalam melahirkan SDM yang memahami, peduli, dan
mencintai lingkungan.

Menurut Eri Barlian dan Iswandi (2020), budaya mencintai
lingkungan harus ditanamkan sejak dini, pendidikan ekologi sejak dini
meliputi membiasakan diri untuk tidak membuang sampah sembarangan,
mengonsumsi makanan yang cukup agar tidak terbuang percuma, dan

memanfaatkan kembali sampah. Keluarga merupakan lingkungan utama



dalam pembentukan SDM yang bernilai. SDM yang berkualitas tercermin
dari kualitas perkembangan fisik, kualitas perkembangan mental, dan
kualitas perilaku. Keluarga merupakan lembaga sosial terkecil di
masyarakat yang memiliki peran yang sangat besar dalam pembentukan
perilaku anak dan membentuk karakter pribadi yang berakhlak mulia.
Keluarga merupakan wahana untuk mendidik, membina, mengenalkan anak
terhadap lingkungan, dan mengembangkan kemampuan setiap individunya
agar dapat menjalankan fungsinya dengan baik di masyarakat.

Keluarga merupakan pondasi terkecil di mata masyarakat yang
memegang peranan sangat besar dalam perkembangan mentalitas dan
perilaku. Keluarga sebagai wahana utama dan pertama dalam memelihara
dan mengenalkan anak terhadap faktor lingkungannya. Sebagaimana yang
dikemukakan oleh Bronfenbrener's Hypothesis atau yang dikenal dengan
Kid Nature Hypothesis, perkembangan individu tidak dapat dipisahkan dari
variabel ekologi, karena manusia merupakan bagian penting dari kerangka
kerja yang luas. Anak-anak merupakan manusia yang merupakan
komponen dalam iklim. Oleh karena itu, anak-anak dan iklim saling
mempengaruhi dalam pergaulannya. Anak-anak dipengaruhi oleh variabel
ekologi fisik dan sosial, yaitu keluarga, sekolah, dan kondisi luar lainnya
yang lebih luas. Dalam kehidupan keluarga, peran orangtua sangatlah besar
dalam membentuk sikap dan perilaku terpuji melalui proses pengasuhan.
Oleh karena itu untuk membentuk sikap dan perilaku positif terhadap

lingkungan, orangtua perlu melakukan pola asuh lingkungan. Pola asuh



lingkungan adalah praktek pengasuhan yang berkaitan dengan pengenalan
lingkungan, interaksi dengan lingkungan dan cara menjaga lingkungan
sehingga tertanam pada diri anak jiwa kepedulian dan partisipasi dalam
rangka pelestarian lingkungan. Pembinaan ekologi merupakan salah satu
upaya penting untuk memengaruhi cara pandang dan tindakan individu
terhadap iklim. Pembinaan ekologi merupakan salah satu faktor penting
dalam melahirkan SDM yang memahami, peduli, dan mencintai iklim.
Pembinaan ekologi harus dilakukan secara bertahap oleh berbagai pihak,
termasuk keluarga. Untuk membentuk generasi penerus bangsa yang peduli
dan mencintai iklim, pembinaan ekologi harus dilakukan sejak dini (0-6
tahun).

Anak-anak muda mempunyai rasa ketertarikan terhadap hal-hal baru
yang mereka lihat dan perlu menyadari serta melihat setiap benda yang
mereka lihat. Usia tersebut juga merupakan usia emas atau masa pesat
perkembangan otak yang membutuhkan rangsangan positif untuk
membantu berkembangnya susunan saraf (Santrok 2007). Seseorang yang
mendapatkan pola asuh lingkungan sejak dini maka akan memiliki dasar
yang kuat untuk peduli dan cinta terhadap lingkungannya, serta mampu
membangun hubungan yang baik dengan lingkungan maupun dengan
sesama manusia. Menurut Lickona (1994), masa muda merupakan
kesempatan terbaik dalam membentuk kepribadian seorang anak dan akan

mempengaruhi kehidupan anak tersebut.



Salah satu upaya yang dilakukan BKKBN adalah mengajak
masyarakat setempat untuk melaksanakan Program Pengembangan
Keluarga Bayi dan Anak yang bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan,
mentalitas, dan perilaku orang tua dan keluarga lainnya dalam rangka
pembinaan dan pengembangan anak. Gerakan Kelompok Pengembangan
Keluarga Bayi (BKB) merupakan wadah bagi keluarga untuk memperoleh
pengetahuan dan bertukar pikiran tentang pengasuhan anak yang baik
dengan menjadi "orang tua yang baik".

Wali atau keluarga yang mempunyai anak merupakan fokus utama
program BKB di lapangan, karena wali dan keluarga merupakan pihak yang
bertanggung jawab penuh wuntuk benar-benar memperhatikan dan
mendorong tumbuh kembang anak. 8 (delapan) kemampuan keluarga
sangat penting untuk diamalkan dalam kehidupan sehari-hari. Salah satu
unsur keluarga adalah kemampuan mengolah lingkungan, artinya keluarga
berperan dalam mengatur kehidupan dengan tetap memperhatikan
lingkungan secara umum, baik lingkungan fisik maupun sosial, serta
lingkungan mikro, meso dan skala besar. Keluarga berperan dalam
mengolah lingkungan setempat dan lingkungan masyarakat di sekitarnya.
Keluarga beserta anggotanya harus mengenal lingkungan sekitar dan
lingkungan masyarakat di sekitarnya serta peduli terhadap kelestarian
lingkungan masyarakat. Sikap peduli keluarga terhadap lingkungan untuk

memberikan yang terbaik bagi masyarakat di masa mendatang.



Berdasarkan hasil analisis kebutuhan yang penulis lakukan melalui
penyebaran angket mengenai tingkat pemahaman dan sikap anggota BKB
terhadap penerapan fungsi lingkungan di keluarga didapatkan hasil bahwa
secara umum pengetahuan Sasaran BKB terhadap menerapkan fungsi
lingkungan dalam pengasuhan anak di Kecamatan Sungai Pua Kab. Agam
berada dalam kategori sedang yakni dengan rata-rata persentase sebesar
56%. Dengan nilai minimum 40, nilai maksimum 80 dan standar deviasi
sebesar 10.03. Hal ini menunjukan bahwa tingkat pemahaman mengenai
menerapkan fungsi lingkungan dalam pengasuhan anak berada pada
kategori rendah dan perlu ditingkatkan lagi pembinaan oleh kader BKB.

Sedangkan untuk aspek sikap secara umum sikap anggota BKB
dalam menerapkan fungsi lingkungan dalam pengasuhan anak di kecamatan
Sungai Pua berada dalam kategori sedang yakni dengan rata-rata persentase
sebesar 64,22%. Dengan nilai minimum 47, maksimum 73 dan nilai standar
deviasi sebesar 1.5. Hal ini menunjukan bahwa tingkat sikap anggota BKB
dalam menerapkan fungsi lingkungan dalam pengasuhan anak pada kategori
sedang dan perlu ditingkatkan lagi pembinaan oleh kader BKB agar terdapat
peningkatan menjadi lebih tinggi.

Sehubungan dengan permasalahan yang membuat rendahnya
pemahaman dan sikap keluarga dalam menjaga lingkungan termasuk
mengelola sampah rumah tangga. Maka dibutuhkan upaya tertentu dalam
meningkatkan dan mengembangkan pemahaman keluarga dalam mengelola

sampah rumah tangga. Berdasarkan wawancara peneliti pada tanggal 6
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Oktober 2023 pada salah seorang kader BKB dan PKB di Kecamatan
Sungai Pua Kab. Agam diperoleh bahwa materi yang diberikan Ketika
pertemuan kelompok BKB hanyalah seputar tumbuh kembang anak,
menjaga kesehatan anak dan fungsi keluarga secara umum, dengan
demikian pemberian materi untuk meningkatkan fungsi keluarga terkait
fungsi lingkungan dalam pengasuhan anak tidak tersedia.

Dari uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa saat ini masih terdapat
kendala dalam melakukan keterampilan ekologi pada keterampilan keluarga
karena belum adanya pemahaman tentang pelaksanaan keterampilan
ekologi dalam keluarga dan karena dalam pelaksanaan program BKB belum
adanya sarana pembelajaran khusus tentang pelaksanaan keterampilan
ekologi yang berkaitan dengan pengelolaan sampah. Maka modul
merupakan salah satu media yang dapat digunakan oleh kelompok BKB.

Menurut Nurhasan Syah, dkk. (2023) modul merupakan satu
kesatuan materi pembelajaran yang dapat dipelajari oleh peserta didik
secara bebas. Di dalamnya dimuat bagian-bagian dan petunjuk yang jelas
sehingga peserta didik dapat mengikutinya secara berurutan tanpa campur
tangan pendidik. Dharma (2008:3) menambahkan bahwa modul merupakan
instrumen atau sarana pembelajaran yang berisi materi, hambatan, dan
strategi penilaian yang disusun secara efisien dan efektif untuk mencapai
kompetensi dasar sesuai dengan tingkat kesulitannya. Pemanfaatan modul
sebagai media dalam melaksanakan kegiatan kelompok BKB diharapkan

dapat membantu satuan dan peserta didik BKB bebas memahami pokok-
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pokok bahasan yang berkaitan dengan pemanfaatan sumber daya alam yang
berkaitan dengan pengelolaan sampah keluarga agar peserta didik dapat
mengaplikasikan pemahaman yang diperolehnya dalam keseharian nya.
Mengingat hal tersebut di atas, maka untuk menambah wawasan,
kemampuan dan kepedulian para orang tua dalam melaksanakan fungsi dan
perannya dalam pengelolaan sampah, maka penulis tertarik untuk
melakukan penelitian Pengembangan Modul Fungsi Lingkungan dalam
Rangka Meningkatkan Pemahaman Anggota Bina Keluarga Balita dalam

Penerapan Fungsi Lingkungan di Keluarga.

. Identifikasi Masalah

Mengingat gambaran dasar permasalahan yang diuraikan di atas,
maka dapat diketahui permasalahan-permasalahan berikut:
1. Masih banyak ibu rumah tangga yang belum memenuhi kaidah
iklim sehat, bersih dan hidup sehat.
2. Rendahnya penerapan fungsi lingkungan dalam pengasuhan oleh
Orangtua terhadap anak-anaknya.
3. Belum adanya media di kelompok BKB yang membahas fungsi
lingkungan.
. Fokus Masalah
Titik fokus permasalahan dalam penelitian ini adalah apakah
Kemajuan Modul Kemampuan Ekologis dapat Berfungsi dalam
Pemahaman Individu Pengarahan Keluarga Anak Kecil dalam Pelaksanaan

Kemampuan Alamiah dalam Keluarga?
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D. Rumusan Masalah

Berdasarkan landasan permasalahan dan bukti identifikasi

permasalahan, maka definisi permasalahan dalam penelitian ini adalah:

1.

Bagaimana mengembangkan modul Fungsi Lingkungan dalam
rangka Meningkatkan Pemahaman Meningkatkan Pemahaman
Anggota Bina Keluarga Balita dalam Penerapan Fungsi
Lingkungan di Keluarga?

Bagaimana validitas pengembangan modul Fungsi Lingkungan
dalam rangka Meningkatkan Pemahaman Anggota Bina
Keluarga Balita dalam Penerapan Fungsi Lingkungan di
Keluarga?

Bagaimana praktikalitas dan efektifitas pengembangan modul
Fungsi Linkungan dalam rangka Meningkatkan Pemahaman
Anggota Bina Keluarga Balita dalam Penerapan Fungsi

Lingkungan di Keluarga?

E. Tujuan Pengembangan

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk membuat sebuah

item sebagai modul Kemampuan Ekologis untuk Mengerjakan Pemahaman

Individu Pengembangan Keluarga Bayi dalam Pelaksanaan Kemampuan

Alamiah dalam Keluarga dan untuk mengetahui hal-hal yang menyertainya:

1.

Mengetahui validitas pengembangan modul Fungsi Linkungan

dalam rangka Meningkatkan Pemahaman Anggota Bina
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Keluarga Balita dalam Penerapan Fungsi Lingkungan di
Keluarga

Mengetahui kepraktisan dan keefektifitasan pengembangan
modul Fungsi Linkungan dalam rangka Meningkatkan
Pemahaman Anggota Bina Keluarga Balita dalam Penerapan

Fungsi Lingkungan di Keluarga

F. Spesifikasi Produk

Sebagai mana yang telah dijelaskan penelitian pengembangan ini

menghasilkan suatu produk modul Fungsi Linkungan dalam rangka

Meningkatkan Pemahaman Anggota Bina Keluarga Balita dalam Penerapan

Fungsi Lingkungan di Keluarga, rincian barangnya adalah sebagai berikut:

1.

Modul ini dibuat dengan fokus pada pengembangan subjek
kemampuan keluarga, khususnya kemampuan alamiah.

Modul ini disusun sebagai modul cetak yang dapat
dimanfaatkan oleh unit BKB dan insan BKB untuk pelaksanaan
latihan Peningkatan Keluarga Balita.

Tema yang dikembangkan adalah fungsi lingkungan yang
dibagi menjadi 2 sub tema. Satu sub tema terdapat tiga kegiatan
pembelajaran satu pembelajaran satu hari. Jadi dalam satu
bulan akan ada 6 pembelajaran yang akan dikembangkan

menjadi tema harian.
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4. Tema kegiatan harian dikembangkan mencakup sikap,
pengetahuan dan keterampilan

5. Modul dikembangkan menggunakan aplikasi Canva Pro untuk
desain tata letak, /ayout dan grafis.

6. Macam-macam variasi yang dipakai merupakan variasi halus
yang disesuaikan dengan pemilihan gambar dan substansi
pokok bahasan sehari-hari.

7. Jenis huruf yang akan dipakai dalam pengembangan ini
didominasi menggunakan huruf Comic Sans Ms dengan ukuran

13 atau dua spasi.

G. Manfaat Penelitian

1.

Meningkatnya pemahaman dan wawasan anggota Bina Keluarga Balita
terkait pengelolaan lingkungan dan sampah.

Telah terjadi penyesuaian cara berperilaku fokus BKB dalam
mengawasi sampah keluarga.

Telah terjadi perubahan dalam cara BKB berfokus pada pengamatan

pemborosan keluarga.



BAB YV

KESIMPULAN

A. Kesimpulan

Mengingat konsekuensi dari pekerjaan inovatif modul perluasan

tentang penggunaan kemampuan alamiah dalam kaitannya dengan

perkembangan dan kemajuan anak kecil yang telah diselesaikan, maka dapat

disimpulkan bahwa:

1.

Modul penyuluhan penerapan fungsi lingkungan dalam rangka
tumbuh kembang balita pada kelompok BKB sekecamatan Koto
Tanggah Padang cocok digunakan oleh kader BKB pada kegiatan
penyuluhan BKB.

Modul penyuluhan penerapan fungsi lingkungan dalam rangka
tumbuh kembang balita pada kelompok BKB di sekecamatan Koto
Tanggah Padang cocok digunakan oleh sasaran BKB secara
mandiri.

Validitas materi modul penyuluhan penerapan fungsi lingkungan
dalam tumbuh kembang balita pada kelompok BKB di sekecamatan
Koto Tanggah Padang menunjukan hasil dalam kriteria Persetujuan
oleh media specialist dari sisi isi modul memperoleh nilai rating
80,50% dengan klasifikasi “Benar-benar Berkualitas”.

Validitas tampilan modul penyuluhan penerapan fungsi lingkungan

dalam tumbuh kembang balita pada kelompok BKB di sekecamatan

99



100

5. Koto Tangah Padang memperoleh skor penilaian sebesar 83,21%
dengan kelas “Sepenuhnya Memenuhi Syarat”.

6. Praktikalitas modul penyuluhan oleh kader BKB mendapatkan rata-
rata persentase 70.67% dengan kategori “Praktis”. Pada aspek
perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi. Sedangkan hasil uji
praktikalitas oleh sasaran BKB mendapatkan nilai persentase
85.08% dengan kategori “Sangat Praktis”. Pada aspek tampilan,
materi, dan evaluasi.

7. Efektifitas modul penyuluhan penerapan fungsi lingkungan terhadap
tumbuh kembang balita di 5 Nagari di Kecamatan Sungai Pua Kab.
Agam yang termasuk dalam kategori sangat efektif karena modul
dan flipbook dapat meningkatkan kemampuan pemahaman sasaran
BKB dan menambah wawasan sasaran mengenai penerapan fungsi
lingkungan dalam proses tumbuh kembang balita hal ini terlihat
tidak ada hasil pasca-tes yang lebih unggul daripada hasil pra-tes.

B. Implikasi
Hasil penelitian ini memperlihatkan bahwa penggunaan modul penyuluhan
penerapan fungsi lingkungan dalam tumbuh kembang balita membantu
mempermudah kader dalam melaksanakan kegiatan penyuluhan. Hasil
penelitian ini menegaskan bahwa modul penyuluhan sangat efektif
digunakan dalam kegiatan penyuluhan di BKB hal ini dikarenakan dapat
membantu sasaran dalam meningkatkan pemahaman penerapan fungsi

lingkungan dalam tumbuh kembang balita. Proses pembuatan modul lebih
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mudah dan sederhana, fasilitas flipbook juga mempermudah penggunaan

secara mandiri.

. Saran

Mengingat tujuan dan saran di atas, ada beberapa ide yang perlu

dipertimbangkan, antara lain:

1. Penggunaan modul ini sebaiknya diperbanyak disetiap masing-masing
kelompok Bina Keluarga Balita agar bisa digunakan oleh kader dan oleh
para sasaran BKB.

2. Kader harus memahami materi yang terdapat dimodul sebelum
pelaksanaan kegiatan agar materi dan langkah-langkah yang terdapat
pada modul bisa disampaikan dengan baik.

3. Sasaran yang belum memiliki modul sebaiknya menggunakan flipbook
secara online agar dapat digunakan secara mandiri dalam memahami

materi yang terdapat dimodul
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Program Studi : Ilmu Lingkungan

akan melaksanakan penelitian di instansi yang Saudara pimpin dalam rangka penulisan Tesis
dengan judul: “Pengembangan Modul Fungsi Lingkungan dalam Rangka meningkatkan
Pemahaman Anggota Bina Keluarga Balita mengenai Penerapan Pola Asuh Lingkungan di
Keluarga”. Demi kelancaran kegiatan tersebut kami mengharapkan bantuan dan keizinan Saudara.

Demikianlah kami sampaikan, atas bantuan dan kerja sama Saudara kami ucapkan terima kasih.

£ {* lngang Dewata, M.Si.
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Sumatera Barat

Nomor : 0246 /TU.01-021/1.1/2024 8 Januari 2024
Lampiran e
Perihal : Izin Penelitian An. Dinda
Kepada Yth.
Direktur Sekolah Pascasarjana Universitas Negeri Padang
di-
Tempat.

Dengan hormat,

Menindaklanjuti surat Direktur Sekolah Pascasarjana Universitas Negeri Padang Nomor:
5851/UN35.11.1/LT/2023 tanggal 11 Desember 2023, perihal Permohonan Izin Penelitian
Mahasiswa atas nama Dinda Tri Pangesti, NIM 22168003 dengan judul “Pengembangan
Modul Fungsi Lingkungan dalam Rangka Meningkatkan Pemahaman Anggota Bina
Keluarga Balita Mengenai Penerapan Pola Asuh LIngkungan di Keluarga”

Sehubungan dengan hal tersebut, kami memberikan izin pelaksanaan penelitan di Perwakilan
BKKBN Provinsi Sumatera Barat dengan maksud keperluan akademik.

Demikian kami sampaikan, untuk dapat dipergunakan sebagaimana mestinya.

Perhatian :

KEPALA PERWAKILAN BKKBN

Pelayanan di lingkungan Perwakilan BKKBN Provinsi
Sumatera Barat dilakukan secara profesional, penuh
integritas, bersih dari korupsi dan gratifikasi, tidak ada
konflik kepentingan, serta berpedoman pada ketentuan
yang berlaku. WA centre: 082391361575

FATMAWATI, ST, M.Eng

Perwakilan BKKBN Provinsi Sumatera Barat
JI. Khatib Sulaiman No. 105, Padang
25135 T: (+62751) 7052357 | F: (+62751) 7055057 | E:
prov.sumbar@bkkbn.go.id
sumbar.bkkbn.go.id
Dokumen ini telah ditandatangani secara elektronik yang diterbitkan oleh Balai Sertifikasi Elektronik (BSrE), BSSN
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UJI KELAYAKAN ISI MODUL
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FC.‘UJi KELAYAKAN
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UJI KELAYAKAN ISIMODUL

A. ldentitas Validator

Nama lengkap
Bidang Keahlian

Pekerjaan

B. Petunjuk Fengisian Instrumen

Rersama lembar validasi modul ini disertakan modul Modul Fungsi Lingkungan dalam
Rangka Meningkatkan Pemahaman Anggota Bina Keluarga Mengenai Penerapan Pola
Asuh Lingkungan di Keluarga, dimohon Bapak/Ibu membaca dengan seksama sebelum

mengisi lembar validasi ini.

1. Isilah tanda centang (V) pada kolom -yang Bapak/Ibu anggap sesuai dengan kriteria

penilaian yang ada

2. Setiap pernyataan disediakan lima kriteria penilaian sebagai berikut:

Kriteria Penilaian Rentangan Skor
Sangat Layak » 81% sampai 100%
Layak 61% sampai 80%
Cukup Layak 41% sampai 60%
Kurang Layak 21% sampai 40%
Tidak Layak 1% sampai 20%
Contoh: ,
Indikator Butir Kriteria Penilaian
Penilaian Penilaian | Sangat | Layak |CUkup |Kurang | Sangat
Layak - Layak |Layak | Tidak
: ' Layak
A. Tinjauan | Deskripsi
Umum | Pandua

w

dengan kriteria yang ada

Berilah tanda centang pada kolom kesimpulan yang Bapak/Ibu anggap sesuai

4. Bila ada komentar dan saran untuk kesempurnaan modul ini, dimohon untuk
menuliskan pada bagian komentar dan saran yang disediakan

5. Dimohon Bapak/Ibu untuk membubuhkan tanda tanga di atas nama lengkap pada

halaman terkahir instrument uji kelayakan ini.
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C. UJI KELAYAKAN
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UNTUK KADER
BKB

Lampiran. Instrumen Uji Keterpakaian oleh Kader BKB

INSTRUMEN VALIDASI
UJI KELAYAKAN

PENGEMBANGAN M.ODUL FUNGSI LINGKUNGAN DALAM RANGKA
MENINGKATKAN PEMAHAMAN ANGGOTA BINA KELUARGA BALITA

MENGEM 41 PENERAPAN POLA ASUH LINGKUNGAN DI KELUARGA

Oleh

Dinda Tri Pangesti

22168003/2022

PROGR/ M STUDI ILMU LINGKUNGAN SEKOLAH PASCASARJANA
UNIVERSITAS NEGERI PADANG

2023
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B. IDENTITAS PRAKTIKAN

Nama Lengkap SR ARy yAmT
Pendidikan Terakhir : SMA

C. Petunjuk Pengisian
Lembar instrument ini digunakan untuk menilai keterpakaian Modul Fungsi
Lingkungan dalam Rangka Meningkatkan Pemahaman Anggota Bina Keluarga Balita
mengenai Penerapan Pola Asuh Lingkungan di Keluarga”. Setelah saudara membaca
dan mencermati keseluruhan modul yang dimaksud secara isi maupun tampilan.
Saudara dimohon untuk memberikan penilaiaﬁ melalui skala dengan membubuhkan
tanda sila 2 (x) pada salah satu altemnatif/pilihan jawaban (1,2,3,4 atau 5)
o Skor 1 (Sangat Tidak Sesuai)
e Skor 2 ( Tidak Sesuai)
e Skor 3 (Cukup Sesuai)
o Skor 4 (Sesuai)
e Skor 5 (Sangat Sesuai)
Disamping itu  dimohon . juga ;saudara untuk  memberikan
saran/masukan/koreksi untuk kesempurnaarn modul ini pada kolom yang telah

disediakan.

o
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INSTR RUMEN
PEMAHAMAN PENERAPAN POLA

DI ILMU LINGKUNG/
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. Identitas '
Nama DY AR A q:rrv-uurfl
Tempat Tanggal Lahir :
Usia Anak : 2 hhgh o] bobn

Tanggal Mengisi 1% parel 014

: PADANG/ 10 JAUARY 190t

Pernyataan

SS

CS

TS

srﬂ

Lingkungan tempat saya tinggal merupakan lingkungan
yang sehat bagi tumbuh kembang balita.

N

Saya memahami ciri-ciri lingkungan yang sehat bagi

tumbuh kembang balita. .

(WS}

Sebagai orangtua saya memahami 8 fungsi keluarga.

Saya melaknkan peran saya dalam mengasuh,

membimbing dan membentuk kepribadian anak.

Saya memahami dampak menjaga lingkungan .akan

berpengaruh terhadap kehidupan saya dan anak balita.

Saya meyakini menjaga lingkungan memiliki pengaruh

terhadap kesehatan mental saya dan anak saya.

Lingkungan  tempat saya tinggal mendukung

perkembangan fisik, sosial dan emosional.

Saya mengajak anak saya bermain diluar rumah untuk

mendapatkan pengalaman hidup yang nyata.

Saya memberikan kenyamanan dan kebahagiaan kepada

anak balita saya.

10.

Saya mengajarkan sikap peduli lingkungan kKepada'anak

balita saya.

11.

Saya mengajarkan anak balita saya untuk melestarikan

lingkungan.

28

Saya memahami tujuan pentingnya pola asuh lingkungan

bagi anak usia dini.

32

Saya mengajarkan anak balita saya untuk menyayangi

hewan dan tumbuhan.

Saya mengajak anak saya bermain di rumah dan diluar
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